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PUTUSAN

Nomor 0271/Pdt.G/2017/PA.Kdi

sl an lldblans
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kendari yang memeriksa dan mengadili perkara-perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis Hakim telah menjatuhkan

putusan dalam perkara Cerai Gugat antara :

PENGGUGAT, umur 34 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir XXXXX, pekerjaan
tidak ada, tempat tinggal di Jin. XXXXX, Kelurahan XXXXX, Kecamatan
Kendari Barat, Kota Kendari, sebagai “Penggugat’;

melawan

TERGUGAT, umur 20 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir XXXXX, pekerjaan tdak
ada, dahulu bertempat tinggal di XXXXX, Kecamatan Larompong Selatan,
Kabupaten Luwu, sekarang tidak diketahui lagi tempat tinggalnya yang jelas
di dalam maupun di luar wilayah Negara Republik Indonesia, sebagai
“Tergugat”;

Pengadilan Agama Kendari;

Telah membaca surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini ;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di muka sidang;
DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 17 April

2017, vyang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Kendari, Nomor

0271/Pdt.G/2017/PA.Kdi, tanggal 17 April 2017, mengajukan gugatan cerai terhadap

Tergugat dengan uraian/alasan sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri yang sah, telah
melangsungkan pernikahan pada tanggal 18 November 2006, yang dicatat oleh
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Larompong Selatan,
Kabupaten Luwu, sebagaimana Akta Nikah Nomor :

XXXXX tanggal 7 Desember 2006;
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Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama

sebagaimana layaknya sebagai suami istri dan memilih tinggal bersama di rumah
orangtua Penggugat di Desa Salusana Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten
Luwu selama 5 tahun sampai akhirnya berpisah;

3. Bahwa selama pernikahan antara Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniai 1
orang anak, bernama XXXXX, lahir tanggal 7 Juli 2008;

4. Bahwa kurang lebih sejak tahun 2010, kehidupan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat mulai tidak harmonis yang disebabkan antara lain:

4.1. Orangtua Tergugat terlalu ikut campur permaslahan rumah tangga antara
Penggugat dengan Tergugat;

4.2. Tergugat tidak memberikan nafkah yang layak kepada Penggugat dan
anaknya;

4.3. Tergugat tidak terbuka soal penghasilan yang dimilikinya kepada Penggugat
sebagai istri dari Tergugat;

4.4. Tergugat dan Penggugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran terus
menerus dalam rumah tangga yang sulit untuk dirukunkan lagi;

5. Bahwa kurang lebih sejak pertengahan tahun 2011, berturut-turut hingga sekarang,
Tergugat pergi meninggalkan tempat kediaman tanpa uzin dan sepengetahuan
Penggugat. Selama itu Tergugat tidak pulang dan tidak kirim kabar serta tidak
diketahui alamatnya yang jelas dan pasti di dalam maupun d luar wilayah Republik
Indonesia;

6. Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat, antara lain menanyakan
keberadaan Tergugat kepada keluarga & kerabatnya, namun tetap saja Penggugat
tidak mendapatkan alamat dan keberadaan Tergugat;

7. Bahwa dengan kejadian tersebut rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah
tidak lagi dapat dibina dengan baik sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk
rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah sudah sulit dipertahankan lagi
dan karenanya agar masing-masing pihak tidak lebih jauh melanggar norma hukum
dan norma agama maka perceraian merupakan jalan terakhir bagi Penggugat
untuk menyelesaikan

permasalahan antara Penggugat dengan Tergugat;
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. Bahwa Penggugat bersedia membayar biaya perkara sesuai dengan ketentuan yang

berlaku;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan
Agama Kendari untuk memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan
putusan yang amarnya berbunyi :

PRIMER ,
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu Bain Sughra Tergugat (XXXXX) terhadap Penggugat

(XXXXX);
3. Membebankan biaya perkara menurut Hukum;
SUBSIDER,

- Atau apabila Pengadilan Agama Kendari c.q Majelis Hakim berpendapat
lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono);

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat datang menghadap di
persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah datang dan tidak pula menyuruh orang
lain sebagai wakil/lkuasanya untuk menghadap persidangan meskipun menurut relaas
panggilan tanggal 7 Juli dan tanggal 4 Agustus 2017, Tergugat telah dipanggil secara
resmi dan patut;

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena pihak Tergugat tidak pernah
datang menghadiri persidangan, namun Majelis Hakim dalam persidangan berusah
memberikan penasehatan kepada Penggugat agar kembali rukun dan damai dengan
Tergugat sebagai suami istri, namun tidak berhasil, selanjutnya pemeriksaan perkara
dilaksanakan dalam sidang tertutup untuk umum dengan terlebih dahulu dibacakan
surat gugatan Penggugat yang isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat tidak dapat diketahui
tanggapan/jawabannya karena ia tidak datang menghadiri persidangan;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah mengajukan
alat bukti berupa :

A. Surat,
- Fotokopi Kutipan Akta Nikah, bermeterai cukup dan dicap Pos, sesuai

dengan aslinya yang dikeluarkan Kantor Urusan Agama Kecamatan
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Larompong Selatan, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan Nomor : XXXXX

tanggal 7 Desember 2006, (bukti P);
B. Saksi-saksi,
1. XXXXX, umur 31 tahun, agama Islam, bertempat tinggal di Jin XXXXX,
Kelurahan XXXXX, Kecamatan Kadia, Kota Kendari, di bawah sumpahnya

memberikan keterangan sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal Penggugat karena pernah teman kerja di BNI Kota
Kendari, dan kenal Tergugat setelah menikah dengan Penggugat;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tanggal 18 November
2006, saksi hadir;

- Bahwa setelah menikah Penggugat den Tergugat tinggal bersama di rumah
orangtua Penggugat di Larompong Selatan Kab. Luwu selama 5 tahun dan
selanjutnya berpisah sampai sekarang;

- Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan harmonis,
dikaruniai 1 orang anak;

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat sudah tidak rukun lagi, sejak
bulan Juni 2013 sering berselisih dan bertengkar;

- Bahwa penyebab Penggugat dan Tergugat tidak rukun dan bertengkar
karena Tergugat tidak menafkahi lagi Penggugat, sering membohongi
Penggugat seperti mengatakan “belum gajian” pada hal sudah gaijian,
gajinya diberikan kepada orangtuanya, dan penyebab lainnya, orangtua
Tergugat selalu ikut campur urusan rumah tangga Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa saksi pernah melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar pada saat
tinggal bersama di Lasusua Kolaka, ketika itu tahun 2010 Tergugat
membanting motor Penggugat lalu tinggalkan;

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal,
Tergugat pergi meninggalkan Penggugat sejak tahun 2011 tidak kembali
sampai sekarang dan tidak diketahui alamat dan keberadaannya di dalam

wilayah Republik Indonesia;
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- Bahwa selama Tergugat pergi dan berpisah dengan Penggugat tidak pernah

memberi kabar tentang keberadannya dan tidak mengirim biaya hidup untuk
Penggugat;

- Bahwa Penggugat bekerja sendiri untuk membiayai hidupnya dan dibantu
oleh keluarganya;

- Penggugat pernah mencari keberadaan Tergugat dengan menghubungi
keluarga dan teman Tergugat, namu tetap tidak diketahui;

- Bahwa saksi sebagai teman sudah berusaha menasihati Penggugat agar
tetap bersabar, mencari dan menunggu Tergugat namun tidak berhasil dan
Penggugat sangat menderita bathin dan tidak sanggup lagi bertahan
menunggu Tergugat;

2. XXXXX, umur 52 tahun, agama Islam, bertempat tinggal di Jin XXXXX
Kelurahan XXXXX, Kecamatan Kendari Barat, Kota Kendari, di bawah
sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal Penggugat karena teman sejak kecil, dan kenal Tergugat
setelah menikah dengan Penggugat;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tanggal 18
November 2006;

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah
orangtua Penggugat selama 5 tahun, sampai akhirnya berpisah tempat
tinggal;

- Bahwa awalnya Penggugat dan Tergugat rukun dikaruniai 1 orang anak;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sering bertengkar sejak tahun 2010 dan
sekarang tidak rukun lagi;

- Bahwa penyebab Penggugat dan Tergugat tidak rukun dan sering
bertengkar karena Tergugat tidak menafkahi lagi Penggugat dan sering
membohongi dan tidak terbuka kepada Penggugat dalam hal
penghasilannya, seperti dibilang “belum gajian” pada hal sudah gajian, hanya
gajinya diberikan kepada orangtuanya, dan penyebabnya juga karena
orangtua Tergugat turut campur dalam urusan rumah tangga Penggugat dan

Tergugat;
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- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah tidak sama-sama lagi,

sudah berpisah tempat tinggal sejak tahun 2011, Tergugat pergi tinggalkan
rumah dan Penggugat tidak kemmbali sampai sekarang;

Bahwa selama pergi dan berpisah, Tergugat tidak pernah mengirim biaya
kepada Penggugat dan tidak memberitahukan keberadaan dan alamat

tempat tinggalnya yang jelas di wilayah Republik Indonesia;

Bahwa Penggugat bekerja sendiri dan dibantu keluarganya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya;

Bahwa Tergugat tidak diketahui keberadaannya di wilayah Republik Indonesia

dan Penggugat sudah berusaha mencari dengan menemui keluarga dan
teman Tergugat tetapi tetap tidak diketahui;

- Bahwa saksi sebagai teman sudah berusaha menasehati Penggugat agar
tetap bersabar menunggu Tergugat, tapi tidak berhasil, Penggugat sudah
cukup bersabar dan menderita bathin;

Bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulannya yang pada
pokoknya tetap mempertahankan pendiriannya sebagaimana dalam surat gugatannya
sekaligus mohon putusan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, ditunjuk kepada hal-hal yang
tercatat dalam berita acara sidang dan merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat telah jelas
menunjukkan sengketa perkawinan dan didasarkan pada data identitas Penggugat
yang berdomisili diwilayah hukum Pengadilan Agama Kendari, maka berdasarkan
ketentuan Pasal 49 ayat (1) huruf (a) dan Pasal 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989, Pengadilan Agama Kendari berwenang
menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaikan gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat, Majelis Hakim
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enilai bahwa yang dijadikan alasan dalam gugatan Penggugat adalah karena antara

Penggugat dengan Tergugat sejak tahun 2010 tidak harmonis lagi, terjadi perselisihan
terus menerus yang sulit untuk dirukunkan lagi, yang disebabkan karena Tergugat tidak
lagi memberikan nafkah kepada Penggugat, penghasilan yang diperolehnya tidak
terbuka kepada Penggugat, dan orangtua Tergugat selalu ikut campur urusan rumah
tangga Penggugat dan Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun
2016, setiap perkara perdata harus dilakukan Mediasi, namun dalam perkara ini
Tergugat tidak hadir di persidangan maka proses Mediasi tidak dapat dilaksanakan,
tetapi sesuai ketentuan Pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989,
jo. pasal 143 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, Majelis Hakim di dalam persidangan
telah berusaha mendamaikan dengan menasehati Penggugat agar tetap bersabar
menunggu kembalinya Tergugat dan rukun lagi sebagai suami isteri, akan tetapi usaha
tersebut tidak berhasil;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut
tapi tidak datang menghadap di persidangan dan tidak ternyata tidak datangnya
tersebut disebabkan suatu halangan yang sah, maka harus dinyatakan Tergugat tidak
hadir, selanjutnya gugatan Penggugat dapat diperikasa dan diputus tanpa hadirnya
Tergugat (verstek) sesuai ketentuan Pasal 149 ayat (1) R.Bg ;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 149 ayat (1) R. Bg. bahwa
putusan yang dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat dapat dikabulkan sepanjang
beralasan dan berdasarkan hukum, oleh karena itu Majelis Hakim membebani
Penggugat untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya;

Menimbang, bahwa Penggugat telah membuktikan dalil-dalil  gugatannya
dengan bukti tertulis (bukti P) dan 2 orang saksi masing-masing nama dan
keterangannya sebagaimana selengkapnya telah tercatat di muka dalam DUDUK
PERKARA,;

Menimbang, bahwa bukti P (Fotokopi Kutipan Akta Nikah) bermeterai
cukup dan distempel pos, sesuai dengan aslinya, merupakan akta otentik yang
isinya menjelaskan tentang telah terjadi aqad Nikah antara Penggugat dengan

Tergugat, demikian bukti tersebut telah memenuhi syarat formil dan materil untuk
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~diterima sebagai bukti dan mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan

mengikat;

Menimbang, bahwa saksi 1 dan saksi 2 Penggugat sudah dewasa, sehat
jasmani dan rohani serta sudah disumpah sesuai dengan agama yang dianutnya
sehingga memenuhi syarat formil sebagai bukti saksi, (vide Pasal 172 ayat (1) angka 4
dan Pasal 75 R.Bg.;

Menimbang, bahwa keterangan saksi-saksi Penggugat tentang hal-hal yang
menyangkut konplik dan keretakan rumah tangga Penggugat dan Tergugat, adalah
fakta yang dilihat/didengar sendiri dan bersesuaian antara saksi satu dengan saksi
lainnya serta relevan dengan dalil-dalil yang harus dibuktikan oleh Penggugat, maka
keterangan saksi-saksi tersebut memenuhi syarat matril sebagai bukti dan mempunyai
kekuatan pembuktian, sesuai Pasal 308 dan Pasal 309 R.Bg, demikian keterangan
para saksi tersebut diterima sebagai bukti yang menguatkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P dan keterangan saksi-saksi
dipersidangan terbukti fakta kejadian sebagai berkut :

- Bahwa Penggugat dan Tergugat melangsungkan pernikahan pd tanggal 18

November 2006, hidup bersama selama 5 tahun dikaruniai 1 orang anak;

Bahwa sejak tahun 2010, Penggugat dan Tergugat sering terlibat perselisihan dan

pertengkaran;

Bahwa Tergugat tidak memberi nafkah kepada Penggugat, penghasilannya hanya

diberikan kepada orangtuanya;

- Bahwa orangtua Tergugat turut campur dalam urusan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat;

- Bahwa Tergugat pergi meninggalkan Penggugat pada tahun 2011 tidak
kembali sampai sekarang dan tidak memberitahu alamat dan keberdaannya di
wilayah Republik Indonesia;

- Bahwa Penggugat sudah mencari alamat dan keberadaan Tergugat, tidak
ditemukan;

- Bahwa Penggugat sudah dinasihati untuk tetap bersabar dan menunggu

Tergugat, tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, dapat
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isimpulkan fakta hukum sebagai berikut :

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah terikat dengan
perkawinan yang sah;

- Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat tidak rukun lagi, terjadi
perselisihan terus menerus;

- Bahwa Tergugat tidak lagi melaksanakan kewajibannya dalam hal menafkahi
rumah tangganya;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal selama kurang
lebih 5 tahun, Tergugat pergi tidak kembali untuk selamanya;
- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah pecah, hubungan
lahir bathin sudah putus;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sulit dirukunkan, Tergugat tidak diketahui tempat
tinggal dan keberdaannya di wilayah Republic Indonesia (gaib);

Menimbang, bahwa fakta-fakta tersebut di atas telah pula memenuhi fakta
hukum yang tersebut dalam Pasal 19 huruf (b) dan (f) Peraturan Pemerintah Nomor
9 tahun 1975, jo. Pasal 116 huruf (b) dan (f) KHI.

Menimbang, bahwa kepergian Tergugat untuk selamanya tidak kembali dan
tidak memberi tahu keberadaannya di wilayah Republik Indonesia dan Penggugat tidak
berharap lagi untuk rukun kembali dengan Tergugat, adalah merupakan bukti dan
bentuk perselisihan yang terus menerus;

Menimbang, bahwa fakta-fakta tersebut di atas menunjukkan bukti bahwa
rumah tangga Penggugat dengan Tergugat benar-benar telah tidak rukun lagi,
perselisihan dan pertengkaran berlangsung terus menerus sehingga sendi-sendi rumah
tangga telah rapuh dan sulit ditegakkan kembali, dan pada puncaknya keutuhan rumah
tangga Penggugat dengan Tergugat tersebut tidak dapat dipertahankan lagi, kedua
belah pihak telah berpisah untuk selamanya;

Menimbang, bahwa jika salah satu pihak, terlebih kedua belah pihak
sudah tidak ingin lagi mepertahankan rumah tangganya/perkawinannya di
tambah tidak berhasilnya segala upaya penasehatan baik dari keluarga maupun dari
Majelis Hakim untuk merukunkan kembali, maka dapat dipastikan bahwa ikatan bathin
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enggugat dan Tergugat sudah putus sekaligus rumah tangga tersebut terbukti telah

pecabh;

Menimbang, bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat, ternyata sudah
tidak lagi diwarnai cinta dan kasih sayang, bahkan Penggugat bertegas mengakhiri
perkawinannya dan tidak ingin lagi hidup bersama dengan Tergugat sebagai suami istri,
karena tidak tahan dengan sikap Tergugat yang tidak lagi memberikan nafkah kepada
Penggugat, dan turut campurnya orangtua Tergugat dalam urusan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat, lagi pula Tergugat sudah tidak diketahui lagi keberadaannya,
maka perkawinan Penggugat dengan Tergugat telah beralasan untuk diakhiri, dan
untuk tidak terjadi pembiaran dan kepakuman, maka perceraian dapat dijadikan
alternatif untuk menyelesaikan sengketa perkawinan Penggugat dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka
Majelis Hakim berkesimpulan bahwa gugatan Penggugat dengan alasan-alasannya
untuk bercerai dengan Tergugat telah terbukti dan memenuhi unsur-unsur perceraian
sebagaiman disebutkan dalam Pasal 19 huruf (b) dan (f) Peraturan Pemerintah Nomor
9 tahun 1975, jo. Pasal 116 huruf (b) dan (f) Kompilasi Hukum Islam, kemudian
didasarkan pada Pasal 70 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989, jo. Pasal 22
ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975, jo. Pasal 134 KHI. maka gugatan
Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat patut diterima dan dikabulkan, hal ini
sesuai pula norma hukum Islam yang terkandung dalam kitab Ghoyatul Murom
Lissyaihil Majidi yang diambil alih menjadi pertimbangan Majelis Hakim, sebagai
berikut:

Atk alil dgde glls lga gl da g3l 8 ) axe S0 g
Artinya: Dan apabila ketidak sukaan isteri terhadap suami sudah sedemikian
rupa, maka hakim menjatuhkan talaknya suami dengan talak satu;
Menimbang, bahwa dikabulkannya gugatan Penggugat dikaitkan dengan
dengan sikap Tergugat yang tidak pernah hadir dipersidangan, maka putusan
yang dijatuhkan Pengadilan adalah putusan verstek, (vide Pasal 149 R.Bg.);

Menimbang, bahwa perkara ini diajukan oleh istri sebagai Penggugat,
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~dan ternyata gugatannya dikabulkan, maka talak Tergugat yang dijatuhkan Hakim

adalah talak ba’in sughraa, sebagaimana ketentuan Pasal 119 ayat (2) huruf c
Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 84 Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, Panitera Pengadilan Agama Kendari
diperintahkan untuk mengirimkan salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan yang mewilayahi
tempat kediaman Penggugat dan Tergugat dan kepada Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan tempat
dilangsungkanya perkawinan Penggugat dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa karena perkara a quo termasuk bidang perkawinan, maka
berdasarkan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang
Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun
2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, maka
biaya yang timbul dalam perkara ini dibebankan kepada Penggugat sejumlah
sebagaimana tertsebut dalam amar Putusan;

Mengingat dan memperhatikan pasal pasal dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan hukum Syar’i yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in shugra,Tergugat (XXXXX) terhadap Penggugat
(XXXXX);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Kendari untuk mengirimkan salinan
putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kendari Barat, Kota Kendari tempat kediaman
Penggugat, dan kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Larompong Selatan Kabupaten Luwu, tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat
dilangsungkan, untuk dicatatdalam daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya Perkara ini
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sejumlah Rp. 346.000,- (tiga ratus empat puluh enam ibu rupiah);

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan
Agama Kendari pada hari Senin tanggal 28 Agustus 2017 Masehi, bertepatan dengan
tanggal 6 Zulhijah 1438 Hijriah, oleh kami Drs. H. M. Thahir Hi. Salim, M.H. sebagai
Ketua Majelis, Dra. Hj. Nurhayati, B. dan Drs. H. Abd. Rahim, T. masing-masing
sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk
umum pada hari itu juga oleh Ketua Majelis, dengan didamping oleh Hakim-Hakim
Anggota dan dibantu oleh Amnaida, SH. MH. sebagai Panitera Pengganti dan
dihadiri pula oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Hakim-Hakim Anggota: Ketua Majelis,
Dra. Hj. Nurhayati, B. Drs. H. M. Thahir Hi. Salim, M.H.
Drs. H. Abd. Rahim, T. Panitera Pengganti,

Amnaida, SH. MH.

Perincian Biaya Perkara :

1. Pendaftaran Rp 30.000,-
2. Proses Rp 50.000,-
3. Panggilan Rp 255.000,-
4. Meterai Rp 6.000,-
Redaksi Rp 5.000,-
Jumlah Rp 346.000,-

(tiga ratus empat puluh enam ribu rupiah);
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